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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan penduduk di sebuah kota akan dikuti oleh peningkatan kebutuhan air di kota 

tersebut, dimana kondisi ini juga terjadi pada Kota Bandung. Maka dari itu, terciptalah keperluan 

untuk memenuhi kebutuhan air yang terus bertambah, namun dengan ketersediaan air yang tetap 

atau bahkan berkurang. Bendungan adalah salah satu infrastruktur yang berfungsi untuk menahan 

atau menyimpan air dalam jumlah besar sehingga dapat menjadi solusi pemenuhan kebutuhan air 

yang terus meningkat.  

 Dengan dasar kebutuhan air yang terus meningkat, skripsi ini mengkaji mengenai waduk 

yang telah direncanakan, yaitu waduk Cikawari 2A dan 5A. Skripsi dimulai dengan mengidentifikasi 

inti permasalahan yang kemudian akan menjadi dasar analisis dan tujuan skripsi. Inti permasalahan 

pada skripsi ini adalah ketersediaan air yang ada tidak dapat memenuhi proyeksi kebutuhan air Kota 

Bandung bagian utara secara maksimal. Keberadaan Waduk Cikawari 2A dan 5A pada satu aliran 

sungai yang sama juga membatasi volume tampungan yang mungkin disediakan oleh kedua waduk 

sehingga perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut.  

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, hasil kajian dari studi ini adalah waduk 

Cikawari 2A dengan persentase pemenuhan penduduk kota Bandung sebesar 30,4% dengan tinggi 

bendungan 45m merupakan yang paling layak untuk dibangun. 

 

Kata Kunci: Kebutuhan Air, Ketersediaan Air, Persentase Pemenuhan, Bendungan, Waduk, Kota 

Bandung 
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ABSTRACT 

 

Population growth in a city would be followed by an increase in water demand in the city, 

which is also seen in Kota Bandung. Therefore, the need to fulfil the increasing water demand must 

be done, but with the water supply remain the same or even reduced. Dam is one of the infrastuctures 

that could hold and store large amounts of water, so it could be a solution for the fulfilment. 

 Based on the increasing water demand, this thesis studies the planned reservoirs, the 

Cikawari 2A and 5A. Thesis starts by identifying the main problem that would become the basis of 

the analysis and objectives of the thesis. The main problem is the supply of existing water can not 

fulfil the water demand projections of northern Bandung. The existence of the Cikawari 2A and 5A 

reservoirs in the same river flow also limits the volume of reservoirs that can be provided by both 

reservoirs so that studies are needed to determine the optimum utilization. 

 Based on the analisys, the results of this study is Cikawari 2A reservoir with the percentage 

of population fulfillment of Kota Bandung at 30.4% with a dam height of 45m is the most reliable 

option. 

 

Keywords: Water Demand, Water Supply, Percentage of Fulfilment, Resevoir, Dam, Kota Bandung. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk di sebuah kota akan dikuti oleh peningkatan kebutuhan air 

di kota tersebut, dimana kondisi ini juga terjadi pada Kota Bandung. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat tahun 2019 menunjukkan bahwa 

penduduk di Kota Bandung mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,43% setiap 

tahunnya dan diprediksi akan mencapai 2,533,246 jiwa pada tahun 2040. 

Peningkatan jumlah penduduk memunculkan keperluan untuk memenuhi 

kebutuhan air yang terus bertambah, namun dengan ketersediaan air yang tetap atau 

bahkan berkurang. Bendungan atau waduk adalah salah satu infrastruktur yang 

berfungsi untuk menahan atau menyimpan air dalam jumlah besar sehingga dapat 

menjadi solusi pemenuhan kebutuhan air. Salah satu upaya untuk memenuhi 

kebutuhan air Kota Bandung adalah dengan membangun beberapa buah waduk di 

sisi utara Kota Bandung yang terdapat di dalam kawasan DAS Cikapundung. 

 Dalam studi berjudul Bulk Water Supply Master Plan 2040 for Greater 

Bandung (BWSMP), pada tahun 2014 (addendum 2015), disampaikan proyeksi 

kebutuhan air tahun 2040 untuk Kota Bandung bagian Utara sebesar 2,49 m3/s dari 

air tanah, mata air, sungai serta potensi waduk, transfer antar DAS dari daerah 

tangkapan lain, dan air yang didaur ulang. Salah satu upaya dari studi tersebut 

adalah direncanakannya pembangunan lima buah waduk di kawasan DAS 

Cikapundung untuk dijadikan salah satu pasokan kebutuhan air tersebut. 

Menindaklanjuti studi tersebut, pada tahun 2019 dilaksanakan studi kelayakan yang 

dilakukan oleh PT. Rencana Cipta Mandiri yang menetapkan tiga buah waduk yang 

berpotensi untuk dibangun, yaitu Cikawari 2A, Cikawari 5A, dan Cikukang 2. Studi 

ini juga menyampaikan adanya alternatif pembangunan Waduk Cikawari 2A dan 

5A secara cascade mengingat kedua waduk berada pada satu aliran sungai yang 

sama. Berdasarkan hal ini, maka studi pada skripsi ini dilakukan untuk mengkaji 
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kelayakan waduk Cikawari 2A dan 5A yang merupakan potensi waduk dari kedua 

studi terdahulu tersebut. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Ketersediaan air pada Waduk Cikawari 2A, 5A, dan Cikukang 2 tidak dapat 

memenuhi proyeksi kebutuhan air Kota Bandung bagian utara secara keseluruhan. 

Keberadaan Waduk Cikawari 2A dan 5A pada satu aliran sungai yang sama juga 

membatasi volume tampungan yang mungkin disediakan oleh kedua waduk 

sehingga perlu dilakukan studi untuk mengkaji pemanfaatan bendungan Cikawari. 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengkaji volume tampungan serta 

alternatif pembangunan bendungan Cikawari yang sesuai. Studi kelayakan yang 

dilakukan ditentukan dari besarnya persentase jumlah penduduk yang dapat 

dipenuhi dan sesuai dengan kondisi topografi dan batasan lainnya. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah: 

1. Lokasi kajian dibatasi pada Bendungan Cikawari 2A dan Cikawari 5A serta 

Kota Bandung bagian Utara. 

2. Tidak mencakup analisis sedimentasi, kualitas air, geoteknik, dan 

kelayakan ekonomi. 

3. Data elevasi puncak banjir dan elevasi tampungan mati menggunakan data 

studi terdahulu. 

4. Tinggi maksimum bendungan sudah ditentukan maksimal 45 meter yang 

mempertimbangkan lokasi alternatif bendungan yang berdekatan dengan 

Sesar Lembang. 

5. Studi bersifat hipotetikal sehingga asumsi awal perhitungan pada analisis 

simulasi waduk dianggap bendungan terisi penuh dan beroperasional. 
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1.5 Metode Penelitian 

Tahap awal dari skripsi ini adalah melakukan identifikasi permasalahan 

berdasarkan studi terdahulu. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data yang 

terdiri dari data curah hujan, data klimatologi, data kebutuhan air, data debit 

kalibrasi, dan data karateritik waduk serta data lainnya yang diperlukan untuk 

analisis-analisis yang akan dilakukan pada skripsi ini. 

Tahap berikutnya adalah tahap analisis ketersediaan dan kebutuhan air 

untuk setiap alternatif pembangunan waduk (waduk Cikawari 2A tunggal, Cikawari 

5A tunggal, dan Cikawari 2A+5A cascade). Analisis ketersediaan air dilakukan 

menggunakan model NRECA berdasarkan data hujan bulanan serta data debit 

pengamatan untuk kalibrasi parameter model. Analisis data hujan terlebih dahulu 

sebelum digunakan pada model NRECA. Analisis kebutuhan air dihitung 

mengikuti proyeksi kebutuhan domestik dan kawasan komersial (domestic and 

municipal demand). 

Tahap selanjutnya adalah analisis simulasi waduk yang akan menggunakan 

data karateristik waduk serta data dari hasil analisis model NRECA, kebutuhan air, 

data hujan, dan potensi evapotranspirasi (PET). Hasil analisis simulasi waduk 

kemudian dievaluasi dan digunakan sebagai dasar dalam penentuan alternatif 

pembangunan waduk. Pemilihan alternatif pembangunan waduk dilakukan 

berdasarkan persentase jumlah penduduk yang dapat terlayani oleh waduk tersebut.  

Tahap terakhir adalah analisis pola operasi waduk (POW) yang bertujuan 

untuk memeriksa kesiapan bendungan tersebut terhadap debit pengambilan pada 

pada kondisi kering (Q80%), normal (Q50%), dan basah (Q20%). 

Seluruh tahapan studi ini dapat digambarkan dalam sebuah diagram alir 

seperti pada Gambar 1.1 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Metode Penelitian 
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